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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

  Endri (2009) meneliti tentang Prediksi Kebangkrutan Bank untuk 

Menghadapi dan Mengelola Perubahan Lingkungan Bisnis: Analisis Model 

Altman’s Z-Score dan didapati bahwa perhitungan Z-Score untuk memprediksi 

kebangkrutan pada Bank Umum Syariah atas laporan keuangan selama 3 tahun 

dari tahun 2005-2007 semuanya menghasilkan nilai Z-Score yang lebih kecil dari 

1,81 sehingga dapat dikatakan akan mengalami kemungkinan kebangkrutan. 

  Firdhausyah (2010) mengungkap tentang Pengaruh Variabel Makro 

terhadap Antisipasi Resiko Kebangkrutan dengan Analisis Altman Z-Score (Studi 

pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara PT. Bumi Resources Tbk Periode 

1999-2008). Dimana dengan menggunakan variabel makro (inflasi, kurs 

UDR/IDR, tingkat suku bunga SBI, GDP, dan tingkat pengangguran) terdapat 

satu variabel makro yang berpengaruh dominan terhadap antisipasi resiko 

kebangkrutan yaitu Tingkat Suku Bunga SBI. Dengan nilai probabilitasnya 0,03 

hampir mendekati 0,05. 

  Solihah (2011) meneliti tentang Analisis Penggunaan Metode Z-Score 

Altman untuk Memprediksi Potensi Kebangkrutan Perusahaan Sektor Textile dan 

Garment di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2009 dan didapati bahwa 

perusahaan kebanyakan dikategorikan kepada kondisi kebangkrutan, ada satu 

perusahaan yang rentan bangkrut disebabkan karena laba sebelum pajak yang 
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dimiliki perusahaan kecil, sehingga laba bersih yang diperoleh sedikit. Ada satu 

perusahaan juga yang termasuk dalam kondisi perusahaan sehat atau diprediksi 

tidak mengalami kebangkrutan, karena kinerja keuangannya cukup baik dan 

pendapatan yang dimiliki cukup tinggi. 

  Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) tentang Analisis 

Penggunaan Altman Z-Score untuk Memprediksi Potensi Kebangkrutan pada PT 

Siantar Top, Tbk didapati bahwa nilai overall indeks yang dihasilkan selama 

periode 2006-2010 pada PT Siantar Top, Tbk menunjukkan hasil yang cukup baik 

dimana terjadi kenaikan nilai overall indeks Z-Score, walaupun terjadi penurunan 

pada tahun 2008. 

  Ada beberapa persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Persamaan tersebut yaitu terletak pada metode analisis 

yang digunakan yaitu analisis Z-Score. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai 

prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode Z-Score Altman. Obyek 

yang diteliti berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu perusahaan perbankan 

yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2009-2011. 
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Tabel 2.1. 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Endri 

(2009) 

Prediksi 

Kebangkrutan Bank 

untuk Menghadapi 

dan Mengelola 

Perubahan 

Lingkungan Bisnis: 

Analisis Model 

Altman’s Z-Score 

Menggunakan 

pendekatan 

multivariate 

discrimant analysis 

(MDA). 

Didapati bahwa 

perhitungan Z-Score untuk 

memprediksi 

kebangkrutan pada Bank 

Umum Syariah atas 

laporan keuangan selama 

3 tahun dari tahun 2005-

2007 semuanya 

menghasilkan nilai Z-

Score yang lebih kecil dari 

1,81 sehingga dapat 

dikatakan akan mengalami 

kemungkinan 

kebangkrutan. 

2 Firdhausyah 

(2010) 

Pengaruh Variabel 

Makro terhadap 

Antisipasi Resiko 

Kebangkrutan 

dengan Analisis 

Altman Z-Score 

(Studi pada 

Perusahaan 

Pertambangan Batu 

Bara PT. Bumi 

Resources Tbk 

Periode 1999-2008) 

Menghitung rasio-

rasio keuangan, 

Menganalisis 

dengan metode 

Altman Z-Score, 

Menganalisis 

pengaruh variabel 

makro dengan 

kebangkrutan, 

Melakukan uji 

asumsi klasik 

(Autokorelasi, 

Multikonieritas, 

Dengan menggunakan 

variabel makro (inflasi, 

kurs UDR/IDR, tingkat 

suku bunga SBI, GDP, 

dan tingkat pengangguran) 

terdapat satu variabel 

makro yang berpengaruh 

dominan terhadap 

antisipasi resiko 

kebangkrutan yaitu 

Tingkat Suku Bunga SBI. 

Dengan nilai 

probabilitasnya 0,03 
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Heteroskedastisitas, 

dan Normalitas), 

Melakukan uji 

hipotesis yaitu uji F 

dan uji t. 

hampir mendekati 0,05. 

3 Dwi Mar‟atun 

Solihah 

(2011) 

Analisis 

Penggunaan Metode 

Z-Score Altman 

untuk Memprediksi 

Potensi 

Kebangkrutan 

Perusahaan Sektor 

Textile dan Garment 

di Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2007-2009 

Analisis Z-Score 

Altman dengan 

menghitung rasio. 

Didapati bahwa 

perusahaan kebanyakan 

dikategorikan kepada 

kondisi kebangkrutan, ada 

satu perusahaan yang 

rentan bangkrut 

disebabkan karena laba 

sebelum pajak yang 

dimiliki perusahaan kecil, 

sehingga laba bersih yang 

diperoleh sedikit. Ada satu 

perusahaan juga yang 

termasuk dalam kondisi 

perusahaan sehat atau 

diprediksi tidak 

mengalami kebangkrutan, 

karena kinerja 

keuangannya cukup baik 

dan pendapatan yang 

dimiliki cukup tinggi. 

4 Mia Julia Putri 

(2012) 

Analisis 

Penggunaan Altman 

Z-Score untuk 

Memprediksi 

Potensi 

Kebangkrutan pada 

Analisis Altman Z-

Score dengan 

menghitung rasio. 

Didapati bahwa nilai 

overall indeks yang 

dihasilkan selama periode 

2006-2010 pada PT 

Siantar Top, Tbk 

menunjukkan hasil yang 
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PT Siantar Top, 

Tbk. 

cukup baik dimana terjadi 

kenaikan nilai overall 

indeks Z-Score, walaupun 

terjadi penurunan pada 

tahun 2008. 

5 Lailatul Fitrikah 

(2013) 

Analisis 

Penggunaan Metode 

Z-Score Altman 

Untuk Memprediksi 

Potensi 

Kebangkrutan 

Perusahaan 

Perbankan Go 

Public Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2009-2011 

Analisis Z-Score 

Altman dengan 

menghitung rasio. 

Didapati bahwa seluruh 

perusahaan perbankan 

yang menjadi objek 

penelitian berada dalam 

kategori perusahaan tidak 

sehat atau diprediksi akan 

mengalami kebangkrutan 

(nilai Z-score di bawah 

1,81 dan bahkan negatif), 

Namun sampai saat ini 

bank-bank tersebut masih 

beroperasi karena bank-

bank tersebut masih 

mempunyai nilai CAR 

yang tinggi, yaitu rata-rata 

mencapai 16%. Sesuai 

arah kebijakan Bank 

Indonesia, bank yang 

memiliki nilai CAR diatas 

8% bank tersebut masih 

bisa beroperasi. 

Sumber: Data sekunder yang telah diolah 
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2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1. Bank 

a. Definisi Bank 

  Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Bank menghimpun dana masyarakat, kemudian 

menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan bahwa dengan adanya 

intermediasi ini, maka bank dapat mendorong peningkatan taraf hidup rakyat 

banyak. (Ismail, 2010:3) 

  Selanjutnya, M. Sulhan & Siswanto (2008:10) mendefinisikan bank adalah 

lembaga yang memiliki peran dasar sebagai “intermediaris” antara pemilik dana 

(surplus spending unit) dan peminjam dana (defisit spending unit), sehingga bank 

memiliki produk dasar dan utama bank berupa simpanan dan pinjaman. Jasa 

intermediari tersebut bermanfaat bagi pihak-pihak bersangkutan karena 

mengurangi biaya informasi di antara pihak yang membutuhkan dana dan pihak 

yang kelebihan dana. Dengan kata lain intermediari diperlukan karena adanya 

perbedaan tingkat likuiditas pemilik dana dan peminjam dana.  

  Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas bahwa bank 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 

perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai 

bank tidak terlepas dari masalah keuangan. (Kasmir, 2012:24) 
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b. Fungsi Bank 

  Menurut Ismail (2010:4-8) menyatakan fungsi utama bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan 

juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan. Secara lebih spesifik 

fungsi bank dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Menghimpun Dana dari Masyarakat 

  Fungsi bank yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana. Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 

Masyarakat mempercayai bank sebagai tempat yang aman untuk melakukan 

investasi, dan menyimpan dana (uang). Masyarakat yang kelebihan dana sangat 

membutuhkan keberadaan bank untuk menyimpan dananya dengan aman. 

2) Menyalurkan Dana Kepada Masyarakat 

  Fungsi bank yang kedua adalah menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana. Kebutuhan dana oleh masyarakat, akan lebih mudah 

diberikan oleh bank apabila, masyarakat yang membutuhkan dana dapat 

memenuhi semua persyaratan  yang diberikan oleh bank. 

3) Pelayanan Jasa Perbankan 

  Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan 

aktivitasnya, bank juga dapat memberikan beberapa pelayanan jasa. Produk 

pelayanan jasa bank yang ditawarkan kepada masyarakat merupakan aktivitas 

pendukung yang dapat diberikan oleh bank. 
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c. Jenis-jenis Bank 

  Menurut Kasmir (2012:31-38) jenis perbankan dapat ditinjau dari 

beberapa segi antara lain: 

1) Segi Fungsinya 

  Menurut UU pokok perbankan nomor 7 Tahun 1992 yang ditegaskan 

dengan Undang-Undang RI nomor 10 Tahun 1998 jenis perbankan terdiri dari: 

a) Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvesional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kekegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvesional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2) Segi Kepemilikannya 

  Jenis bank menurut kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 

memiliki bank tersebut. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Bank milik pemerintah 

Di mana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah 

sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 

b) Bank milik swasta nasional 

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta 

nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula 

pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
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c) Bank milik koperasi 

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 

berbadan hukum koperasi. 

d) Bank milik asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik 

milik swasta asing atau pemerintah asing. 

e) Bank milik campuran 

Kepemilikan saham bank campurandimiliki oleh pihak asing dan pihak 

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh 

warga negara Indonesia. 

3) Segi Status 

Status bank yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a) Bank devisa 

 Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 

b) Bank non devisa 

 Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan transksi 

seperti halnya bank devisa. 

4) Segi Cara Menentukan Harga 

 Jenis bank dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik 

harga jual maupun harga beli terbagi dalam: 
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a) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank 

yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari 

sejarah bangsa Indonesia di mana asal mula bank di Indonesia dibawa oleh 

kolonial Belanda. 

b) Bank yang berdasarkan prinsip syariah 

Merupakan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 

dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau 

kegiatan perbankan lainnya. 

2.2.2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

  Menurut Rahardjo (2005:1) laporan kuangan adalah laporan 

pertanggungjawaban manajer atau pemimpin perusahaan atas pengelolaan 

perusahaan yang dipercayakan kepada pihak-pihak yang punya kepentingan 

(stakeholders) diluar perusahaan; pemilik perusahaan, pemerintah, kreditor, dan 

pihak lainnya. 

 Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas perusahaan tersebut. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah para pemilik 

perusahaan, manager perusahaan yang bersangkutan, para kreditur, bankers, para 
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investor dan pemerintah di mana perusahaan tersebut berdomisili, buruh serta 

pihak-pihak lainnya lagi. (S. Munawir, 2002:2) 

 Laporan keuangan sangat perlu untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan. Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 

sebagai „alat penguji‟ dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya 

laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar 

untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, 

dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil 

suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan 

keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

 Mengingat banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 

tersebut maka laporan keuangan yang disajikan harus dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran dan kelayakannya. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan proses akuntansi tersebut, perlu mendasarkan diri dengan adanya 

suatu konsep dasar (basic assumption) dan prinsip-prinsip yang diterima oleh 

umum. Untuk itu mereka bergantung pada laporan keuangan perusahaan yang 

diumumkan secara periodik untuk menyediakan informasi mendasar tentang 

kinerja keuangan perusahaan. 

b. Jenis Laporan Keuangan 

  Menurut Hanafi & Halim (2005:51) analisis keuangan sangat bergantung 

pada informasi yang diberikan oleh laporan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting 
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disamping informasi lain. Ada tiga macam laporan keuangan yang pokok yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan, yaitu: 

1) Neraca 

  Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal 

darisuatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Pos-pos pada neraca disusun mulai 

dari yang paling likuid, mudah dicairkan menjadi uang tunai sampai yang paling 

tidak likuid. 

2) Laporan Laba Rugi 

  Laporan Laba Rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama 

periode tertentu. Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai 

berikut: 

a) Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha 

pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) 

diikuti dengan harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga 

diperoleh laba kotor. 

b) Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasionil yang terdiri dari Biaya 

Penjualan dan Biaya Umum/Administrasi (operating expenses). 

c) Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh dari luar organisasi 

pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi diluar 

usaha pokok perusahaan (non operating atau financial income dan 

expenses). 
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d) Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra 

ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum 

pajak pendapatan. 

3) Laporan Aliran Kas 

  Laporan Aliran Kas digunakan untuk memberikan informasi mengenai 

penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu dan untuk 

memberikan informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan 

operasi perusahaan selama periode tertentu. 

c. Analisis Laporan Keuangan 

  Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 

bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik 

antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. (Harahap, 2009:189-190) 

  Selanjutnya, Subramanyam & Wild (2010:34) menyatakan bahwa ada lima 

teknik untuk analisis laporan keuangan, yaitu:  

1) Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal 

  Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis horizontal adalah analisa 

yang menggunakan laporan keuangan dengan membandingkan pos-pos laporan 

keuangan untuk dua periode atau lebih sehingga akan diketahui 

perkembangannya. Ada dua teknik analisis yang biasa digunakan yaitu analisis 

perubahan dari tahun ke tahun dan analisis trend angka index. Analisis horizontal 
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dalam jangka panjang akan membentuk analisis trend. Metode ini disebut metode 

analisa dinamis. 

2) Analisis Laporan Keuangan Common Size/Analisis Vertikal 

  Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya 

meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara 

pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga 

hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

Untuk analisis laba rugi, penjualan biasanya ditetapkan 100% sedangkan untuk 

analisis secara total aktiva ditetapkan 100%. Metode ini disebut metode analisa 

statis. 

3) Analisa Rasio 

  Analisis rasio yaitu menggunakan data perusahaan untuk menghitung 

rasio-rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. Analisis rasio 

melibatkan dua jenis perbandingan yaitu: internal (membandingkan rasio saat ini, 

masa lalu dan masa yang akan datang) dan eksternal (melibatkan perbandingan 

rasio perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu yang 

sama). 

4) Analisa Arus Kas 

  Analisis arus kas merupakan analisis terhadap laporan arus kas 

perusahaan.Analisis arus kas mencerminkan sumber penerimaan dan tujuan 

pengeluaran kas perusahaan. Analisis arus penerimaan dan pengeluaran kas ini 

akan dilakukan terhadap tiga aktivitas yang ada dalam laporan arus kas yaitu 

aktivitas operasi, pendanaan dan investasi. 
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5) Penilaian 

  Penilaian merupakan penilaian atas laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan. Jenis analisis ini jarang digunakan namun analisis ini dapat 

menambah informasi bagi pengguna dan pembaca laporan keuangan perusahaan. 

2.2.3. Laporan Keuangan dalam Perspektif Islam 

  Laporan keuangan adalah produk atau hasil akhir dari proses akuntasi. 

Lahirya akuntasi syariah sekaligus sebagaimana paradigma baru sangat terkait 

dengan kondisi objektif yang melingkupi umat Islam secara khusus dan 

masyarakat dunia secara umum. Kondisi tersebut meliputi: norma agama, 

kontribusi umat Islam pada masa lalu, sistem ekonomi kapitalis yang berlaku saat 

ini, dan perkembangan pemikiran. 

  Dalam akuntansi syariah Islam mengharuskan pencatatan untuk tujuan 

keadilan dan kebenaran. Tekanan Islam mewajibkan melakukan pencatatan 

adalah: (Harahap, 2004:121) 

1) Menjadi bukti dilakukannya transaksi (muamalah) yang menjadi dasar 

nantinya dalam menyelesaikan persoalan selanjutnya. 

2) Menjaga agar tidak terjadi manipulasi, atau penipuan baik dalam transaksi 

maupun hasil transaksi itu (laba). Dalam akuntansi tujuan pencatatan adalah: 

a) Pertanggung jawaban (accountability) atau sebagai bukti transaksi. 

b) Penentuan pendapatan (income determination). 

c) Informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

d) Sebagai alat penyaksian yang akan dipergunakan dikemudian hari. 



26 

 

 

 

  Karena akuntasi ini sifatnya urusan muamalah maka pengembangannya 

diserahkan kepada manusia. Al-Quran hanya membekalinya dengan beberapa 

sistem nilai seperti landasan etika, moral, keadilan, kebenaran, kejujuran, 

terpercaya, bertanggung jawab, dan sebagainya. Dalam landasan akuntasi syariah 

atau pentingnya pencatatan terdapat dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 282 yaitu: 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 

ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
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perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 

(QS. Al-Baqarah: 282) 

  Akuntansi Islam memiliki makna implisit bidang ekonomi, politik dan 

agama, memiliki kans-kans yang besar untuk menunjukkan kunci kearah 

pencatatan keuangan. Muhammad Akram Khan dalam Harahap (2004:145) 

merumuskan sifat akuntansi Islam sebagai berikut: 

1) Penentuan laba rugi yang tepat 

 Walaupun penentuan laba rugi bersifat subjektif dan bergantung nilai, kehati-

hatian harus dilaksanakan agar tercapai hasil yang bijaksana (atau dalam 

Islam sesuai dengan syariah) dan konsisten sehingga dapat menjamin bahwa 

kepentingan semua pihak pemakai laporan dilindungi. 

2) Mempromosikan dan menilai efisiensi kepemimpinan 

 Sistem akuntansi harus memberikan standar berdasarkan hukum sejarah 

untuk menjamin bahwa manajemen mengikuti kebijakankebijaka yang baik. 

3) Ketaatan pada hukum syariah 

 Setiap aktifitas yang dilakukan oleh unit ekonomi harus dinilai halal 

haramnya. Faktor ekonomi tidak harus menjadi alas an tunggal untuk 

berlanjut tidaknya suatu organisasi. 
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4) Keterkaitan pada keadilan 

 Karena tujuan utama dari syariah adalah penerapan keadilan dalam 

masyarakat seluruhnya, informasi akuntan harus mampu melaporkan 

(selanjutnya mencegah) setiap kegiatan atau keputusan yang dibuat untuk 

menambah ketidakadilan dalam masyarakat. Sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Hadid ayat 25, yaitu: 

                    

                        

                        

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 

mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 

kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya 

mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 

yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.” (QS. 

Al-Hadid: 25) 

5) Melaporkan dengan baik 

 Telah disepakati bahwa peranan perusahaan dianggap dari pandangan yang 

lebih luas (pada dasarnya bertanggung jawab pada masyarakat secara 

keseluruhan). Nilai sosial ekonomi Islam harus diikuti dan dianjurkan. 
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Informasi akuntasi harus berada dalam posisi yang terbaik untuk melaporkan 

hal ini. 

6) Perubahan dalam praktek akuntansi 

 Peranan akuntansi yang lebih luas dalam kerangka Islam memerlukan 

peruabahan yangs sesuai dan cepat dalam praktek akuntansi sekarang. 

Akuntansi harus mampu bekerja sama untuk menyusun saran-saran yang 

tepat untuk mengikuti perubahan ini. 

2.2.4. Kebangkrutan 

  Kebangkrutan merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami 

ketidakcukupan dana untuk menjalankan usahanya. Menurut Undang-Undang 

Kepailitan No. 4 Tahun 1998, debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur 

dan tidak membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh tempo dan dapat 

ditagih, dinyatakan pailit dengan putusan Pengadilan yang berwenang, baik atas 

permohonannya sendiri, maupun atas permintaan seorang atau lebih krediturnya. 

(Yani dan Widjaja, 2002:153) 

  Menurut Hanafi & Halim (2005:274-276) kesulitan keuangan jangka 

pendek bersifat sementara dan belum begitu parah. Tetapi kesulitan semacam ini 

apabila tidak ditangani bisa berkembang menjadi kesulitan tidak solvable dan 

perusahaan bisa dilikuidasi atau direorganisasi. Likuidasi dipilih apabila nilai 

likuidasi lebih besar dibandingkan dengan nilai perusahaan kalau diteruskan. 

Reorganisasi dipilih kalau perusahaan masih menunjukkan prospek dan dengan 

demikian nilai perusahaan kalau diteruskan lebih besar dibandingkan nilai 

perusahaan kalau dilikuidasi. 
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   Analisis kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh peringatan awal 

kebangkrutan (tanda-tanda awal kebangkrutan). Semakin awal tanda-tanda 

kebangkrutan tersebut, semakin baik bagi pihak manajemen karena pihak 

manajemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan. Pihak kreditur dan juga pihak 

pemegang saham bisa melakukan persiapan-persiapan untuk mengatasi berbagai 

kemungkinan yang buruk. Tanda-tanda kebangkrutan tersebut dalam hal ini 

dilihat dengan menggunakan data-data akuntansi. 

  Dalam penelitian empiris, kesulitan keuangan sulit untuk didefinisikan. 

Kesulitan semacam itu bisa berarti mulai dari kesulitan likuiditas (jangka pendek), 

yang merupakan kesulitan keuangan yang paling ringan, sampai kepernyataan 

kebangkrutan, yang merupakan kesulitan yang paling berat. 

  Prediksi kebangkrutan bisa dilakukan dengan rasio-rasio keuangan, yakni: 

univariate dan multivariate. Dengan univariate, rasio-rasio keuangan digunakan 

untuk memprediksi kebangkrutan secara terpisah. Pendekatan ini punya 

kelemahan, antara lain karena kesimpulan dari suatu rasio bisa bertentangan 

dengan kesimpulan dari rasio yang lain. Metode multivariate bisa digunakan 

untuk mengurangi kelemahan tadi. Metode ini memprediksi kebangkrutan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan secara simultan. 

  Menurut Darsono & Ashari (2005:101-104), secara garis besar penyebab 

kebangkrutan dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari bagian internal manajemen perusahaan. 

Sedangkan faktor eksernal adalah faktor yang berasal dari faktor luar yang 

berhubungan langsung dengan operasi perusahaan atau faktor perekonomian 

secara makro. 
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  Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan perusahaan meliputi: 

1) Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus-menerus 

yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar 

kewajibannya. Ketidakefisienan ini diakibatkan oleh pemborosan dalam 

biaya, kurangnya keterampilan dan keahlian manajemen. 

2) Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah utang-piutang 

yang dimiliki. Hutang yang terlalu besar akan mengakibatkan biaya bunga 

yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa mengakibatkan kerugian. 

Piutang yang terlalu besar juga akan merugikan karena aktiva yang 

menganggur terlalu banyak sehingga tidak menghasilkan pendapatan. 

3) Moral hazard oleh manajemen. Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. Kecurangan ini akan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan yang pada akhirnya 

membangkrutkan perusahaan. Kecurangan ini bisa berbentuk manajemen 

yang korup ataupun memberikan informasi yang salah pada pemegang saham 

atau investor. 

 Sedangkan faktor-faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan 

perusahaan yaitu: 

1) Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh 

perusahaan yang mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi penurunan 

dalam pendapatan. 

2) Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan 

bahan baku yang digunakan untuk produksi. 
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3) Terlalu banyak piutang yang diberikan kepada debitur dalam jangka waktu 

pengembalian yang lama akan mengakibatkan banyak aktiva yang 

menganggur yang tidak memberikan penghasilan sehingga mengakibatkan 

kerugian yang besar bagi perusahaan. 

4) Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditur juga bisa berakibat fatal 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

5) Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu 

memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

6) Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh 

perusahaan. 

  Selanjutnya, kebangkrutan yang terjadi sebenarnya dapat diprediksi 

dengan melihat indikator-indikator yang bisa dijadikan panduan untuk menilai 

kesulitan keuangan yang akan diderita oleh perusahaan. Indikator pertama adalah 

informasi arus kas sekarang dan arus kas untuk periode mendatang. Informasi arus 

kas memberikan gambaran sumber-sumber dan penggunaan kas perusahaan. 

Sumber yang kedua adalah dari analisis posisi dan strategi perusahaan 

dibandingkan dengan pesaing. Informasi ini memberikan gambaran posisi 

perusahaan dalam persaingan bisnis yang merujuk pada kemampuan perusahaan 

dalam menjual produk atau jasanya untuk menghasilkan kas. Indikator lain yang 

bisa digunakan untuk menilai kebangkrutan perusahaan adalah suatu formula yang 

dicetuskan oleh Edward Altman yang disebut dengan rumus Altman Z-score. 
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2.2.5. Prediksi Nilai Kebangkrutan 

a. Multiple Discriminant Analysis 

  Multiple Discriminant Analysis atau analisis pembeda ganda merupakan 

suatu metodologi formal yang digunakan untuk memperkecil rasio dan untuk 

mempertinggi kerepresentatifan rasio keuangan yang dipilih sebagai variabel. 

Model analisis semacam ini dapat digunakan untuk: 

1) Memprediksi kebangkrutan perusahaan. 

2) Mengevaluasi atas prospek perusahaan secara individual. 

3) Menilai kelayakan dan kewajaran suatu rencana organisasi dalam 

memutuskan alternatif-alternatifnya. 

Analisis diskriminan adalah suatu analisis yang menghasilkan suatu indeks 

yang memungkinkan penggolongan suatu observasi ke dalam salah satu kelompok 

yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Misalnya seorang analisis keuangan 

memiliki beberapa rasio keuangan dari sebuah perusahaan dan ingin 

menggunakan rasio tersebut untuk menggolongkan perusahaan itu masuk kategori 

bangkrut atau tidak. Rasio-rasio keuangan memberikan indikasi tentang kekuatan-

keuangan dari suatu perusahaan. Keterbatasan analisis rasio timbul dari kenyataan 

bahwa metodologinya pada dasarnya bersifat suatu penyimpangan (univariate), 

yang artinya setiap rasio diuji secara terpisah. Untuk mengatasi kelemahan 

analisis-analisis tersebut, maka Alman telah mengkombinasikan beberapa rasio 

menjadi model prediksi dengan teknik analisis statistik, yaitu analisis diskriminan 

yang menghasilkan suatu indeks yang memungkinkan klasifikasi dari suatu 
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pengamatan menjadi satu dari beberapa pengelompokan yang bersifat apriori. 

(Weston & Copeland, 2004:254 dalam Solihah:2011) 

Menurut Altman dalam Endri (2009), teknik penggunaan MDA 

mempunyai kelebihan dalam mempertimbangkan karakteristik umum dari 

perusahaan-perusahaan yang relevan, termasuk interaksi antar perusahaan 

tersebut. Disamping itu, pendekatan MDA dapat mengkombinasikan berbagai 

rasio menjadi suatu model prediksi yang berarti dan dapat digunakan untuk 

seluruh perusahaan, baik perusahaan publik, pribadi, manufaktur, ataupun 

perusahaan jasa dalam berbagai ukuran. 

b. Analisis Z-Score Model Altman 

  Sejumlah studi telah dilakukan untuk mengetahui kegunaan analisis rasio 

keuangan dalam memprediksi kegagalan atau kebangkrutan usaha. Salah satu 

studi tentang prediksi ini adalah Multiple Discriminant Analysis yang dilakukan 

oleh Altman yaitu analisis Z-Score. Z-Score adalah skor yang ditentukan dari 

hitungan standar kali nisbah-nisbah keuangan yang menunjukkan tingkat 

kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formula Z-Score untuk memprediksi 

kebangkrutan dari Altman merupakan sebuah multivariate formula yang 

digunakan untuk mengukur kesehatan finansial dari sebuah perusahaan. 

  Altman menemukan lima jenis rasio keuangan yang dapat dikombinasikan 

untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan yang tidak 

bangkrut. Dari hasil studinya, Altman memperoleh model prediksi multiple 

discriminant analysis yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 

  Z-Score = 0,012X1 + 0,014X2 + 0,033X3 + 0,006X4 + 0,999X5 
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Dimana: 

X1 = Working Capital to Total Assets (Modal Kerja/Total Aset) 

X2 = Retained Earning to Total Assets (Laba Ditahan/Total Aset) 

X3 =  Earning Before Interest and Taxes (EBIT) to Total Assets (Laba Sebelum    

   Bunga dan Pajak/Total Aset) 

X4 =  Market Value of Equity to Book Value of Total Debt (Nilai Pasar  

   Ekuitas/Nilai Buku dari Utang) 

X5 = Sales to Total Assets (Penjualan/Total Aset) 

X = Overall Index 

  Persentase rasio ke-1 sampai dengan ke-4 dihitung dengan persentase 

penuh, sedang untuk rasio ke-5 dihitung dengan persentase normal. Kriteria yang 

digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan model ini yaitu 

perusahaan yang mempunyai skor Z > 2,99 diklasifikasikan sebagai perusahaan 

yang sehat, sedangkan perusahaan yang mempunyai skor Z < 1,81 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang potensial mengalami kebangkrutan. 

Selanjutnya skor 1,81 < Z < 2,99 diklasifikasikan sebagai perusahaan pada grey 

area atau disebut dengan daerah kelabu, dengan nilai “cut-off” untuk indeks ini 

adalah 2,675. (Kamaludin, 2011:57-58) 

  Pada tahun 1983, 1984 model prediksi kebangkrutan dikembangkan lagi 

oleh Altman untuk beberapa negara di Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Swis, 

Brazil, Australia, Inggris, Irlandia, Kanada, Belanda, dan Perancis. Dari penelitian 

tersebut ditemukan nilai Z, yang dicari dengan persamaan diskriminan sebagai 

berikut: (Hanafi & Halim, 2005:287) 

  Zi = 1,2X1 + 1,4 X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5 
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Dimana: 

X1 = (Aktiva lancar-Hutang lancar)/Total Aktiva 

X2 = Laba yang Ditahan/Total Aset 

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset 

X4 = Nilai Pasar saham biasa dan preferen/Nilai Buku total hutang 

X5 = Penjualan/Total Aset 

  Masalah lain yang perlu dipertimbangkan adalah banyak perusahaan yang 

tidak go public, dan dengan demikian tidak mempunyai nilai pasar. Untuk 

beberapa negara seperti Indonesia, perusahaan semacam ini merupakan bagian 

terbesar yang ada. Altman kemudian mengembangkan model alternatif dengan 

menggantikan variabel X4 (Nilai buku ekuitas/nilai buku total hutang). Dengan 

cara demikian model tersebut bisa dipakai baik untuk perusahaan yang go public 

maupun yang tidak go public. Persamaan yang diperoleh dengan cara semacam itu 

adalah sebagai berikut: 

  Zi = 0,717 X1+0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,42 X4+0,998 X5 

  Model yang baru tersebut mempunyai kemampuan prediksi yang cukup 

baik juga (94% benar atau 62 benar dari total sampel 66), sedangkan yang asli 

(95% benar atau 63 benar dari 66 total sampel). 

  Dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

1) Z-Score > 2,99 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat sehingga 

tidak mengalami kesulitan keuangan. 

2) 1,81 < Z < 2,99 berada di daerah abu-abu sehingga dikategorikan sebagai 

perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan, namun kemungkinan 

terselamatkan dan kemungkinan bangkrut sama besarnya tergantung dari 
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keputusan kebijaksanaan manajemen perusahaan sebagai pengambil 

keputusan. 

3) Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan 

keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi sehingga kemungkinan 

bangkrutnya sangat besar. 

  Kelima rasio inilah yang akan digunakan dalam menganalisa laporan 

keuangan sebuah perusahaan untuk kemudian mendeteksi kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan pada perusahaan tersebut. Dalam manajemen keuangan, rasio-rasio 

yang digunakan dalam metode Altman ini dapat dikelompokkan dalam tiga 

kelompok besar yaitu: 

1) Rasio Likuiditas yang terdiri dari X1 

2) Rasio Profitabilitas yang terdiri dari X2 dan X3 

3) Rasio Aktivitas yang terdiri dari X4 dan X5 

 Uraian masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Modal kerja terhadap total aset (working capital to total assets) digunakan 

untuk mengukur likuiditas aktiva perusahaan relatif terhadap total 

kapitalisasinya atau untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Indikator yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya masalah pada tingkat likuiditas perusahaan adalah 

indikator-indikator internal seperti ketidakcukupan kas, utang dagang 

membengkak, dan beberapa indikator lainnya. 

b) Laba ditahan terhadap total aset (retained earning to total assets) digunakan 

untuk mengukur profitabilitas kumulatif. Rasio ini mengukur akumulasi laba 

selama perusahaan beroperasi. Umur perusahaan berpengaruh terhadap rasio 
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tersebut karena semakin lama perusahaan beroperasi memungkinkan untuk 

memperlancar akumulasi laba ditahan. Hal tersebut dapat menyebabkan 

perusahaan yang masih relatif mudah pada umumnya akan menunjukkan hasil 

rasio yang rendah, kecuali yang labanya sangat besar pada masa awal 

berdirinya. 

c) Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset (earnings before interest 

and taxes to total assets) digunakan untuk mengukur produktivitas yang 

sebenarnya dari aktiva perusahaan. Rasio tersebut mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Rasio ini 

merupakan kontributor terbesar dari model tersebut. Beberapa indikator yang 

dapat kita gunakan dalam mendeteksi adanya masalah pada kemampuan 

profitabilitas perusahaan diantaranya adalah piutang dagang meningkat, rugi 

terus-menerus dalam beberapa kwartal, persediaan meningkat, penjualan 

menurun, dan terlambatnya hasil penagihan piutang. 

d) Nilai buku ekuitas terhadap nilai total hutang (book value of equity to book 

value of total debt) digunakan untuk mengukur seberapa banyak aktiva 

perusahaan dapat menurun nilainya (diukur dari nilai buku ekuitas) sebelum 

kewajiban (hutang) melebihi aktiva dan perusahaan menjadi bangkrut. Modal 

yang dimaksud adalah gabungan nilai buku ekuitas, sementara hutang 

meliputi hutang lancar dan hutang jangka panjang. 

e) Penjualan terhadap total aset (sales to total assets) digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam menghadapi kondisi persaingan. 

Rasio tersebut mengukur kemampuan manajemen dalam menggunakan aktiva 

untuk menghasilkan penjualan. 
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  Analisis diskriminan dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan suatu 

perusahaan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan dua sampai lima 

tahun sebelum perusahaan tersebut diprediksi bangkrut. Kebangkrutan adalah 

suatu kondisi disaat perusahaan mengalami ketidakcukupan dana untuk 

menjalankan usahanya. Kebangkrutan biasanya dihubungkan dengan kesulitan 

keuangan. Analisis diskriminan bermanfaat bagi perusahaan untuk memperoleh 

peringatan awal kebangkrutan dan kelanjutan usahanya. Semakin awal suatu 

perusahaan memperoleh peringatan kebangkrutan, semakin baik bagi pihak 

manajemen karena pihak manajemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan dan 

dapat memberikan gambaran dan harapan yang mantap terhadap nilai masa depan 

perusahaan tersebut. 

c. Permasalahan dalam Kesulitan Keuangan 

Menurut Darsono & Ashari (2005:104), masalah kesulitan keuangan yang 

dialami oleh perusahaan harus diatasi dengan pembaharuan baik struktur 

keuangan maupun organisasi perusahaan. Berkaitan dengan permasalahan 

keuangan perusahaan, permasalahan keuangan bisa digolongkan ke dalam empat 

kategori yaitu: 

1) Perusahaan yang mengalami masalah keuangan baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, sehingga mengalami kebangkrutan. 

2) Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan jangka pendek namun bisa 

mengatasi, sehingga tidak menyebabkan kebangkrutan. 
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3) Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan jangka pendek tetapi 

mengaami kesulitan keuangan jangka panjang, sehingga ada kemungkinan 

mengalami kebangkrutan. 

4) Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan jangka pendek yang 

berupa kesulitan likuiditas ataupun kesulitan keuangan jangka panjang. 

d. Manfaat Penghitungan Nilai Kebangkrutan 

Menurut Hanafi & Halim (2005:273), informasi tentang kebangkrutan 

suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi beberapa pihak seperti berikut ini: 

1) Pemberi Pinjaman 

Bagi kreditur, informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk mengambil 

keputusan siapa yang layak dan akan diberi pinjaman, dan kemudian 

bermanfaat untuk kebijakan memonitor pinjaman yang ada. 

2) Investor 

Investor saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya kemungkinan bangkrut 

atau tidaknya perusahaan yang menjual surat berharga tersebut. Investor yang 

menganut strategi aktif akan mengembangkan model prediksi kebangkrutan 

untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan seawal mungkin dan kemudian 

mengantisipasi kemungkinan tersebut. 

3) Pihak Pemerintah 

 Pada beberapa sektor usaha, lembaga pemerintah mempunyai tanggung jawab 

penuh untuk mengawasi jalannya usaha tersebut. Pemerintah juga mempunyai 

badan-badan usaha (BUMN) yang harus selalu diawasi. Lembaga pemerintah 
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mempunyai kepentingan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan lebih awal 

supaya tindakan-tindakan yang perlu bisa dilakukan lebih awal. 

4) Akuntan 

Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi tentang kelangsungan 

suatu usaha karena akuntan akan menilai kemampuan going concern suatu 

perusahaan. 

5) Manajemen 

Apabila manajemen bisa mendeteksi kebangkrutan lebih awal, maka 

tindakan-tindakan penghematan bisa dilakukan yang berkaitan dengan 

munculnya biaya kebangkrutan. Misalnya dengan merger atau restrukturisasi 

keuangan sehingga biaya kebangkrutan bisa dihindari. 

 Dari berbagai jenis informasi tentang kebangkrutan suatu perusahaan yang 

ada, antara lain dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a) Economic Failure 

Yang berarti bahwa pendapatan perusahaan tidak dapat menutup biaya total, 

termasuk biaya modal. Usaha yang mengalami economic failure dapat 

meneruskan operasinya sepanjang kreditur berkeinginan untuk menyediakan 

tambahan modal dan pemilik dapat menerima tingkat pengembalian (return) 

di bawah tingkat bunga pasar. 

b) Business Failure 

Istilah ini digunakan oleh Dun & Bradstreet yang merupakan penyusun utama 

failure statistic, untuk mendefinisikan usaha yang menghentikan operasinya 

dengan akibat kerugian bagi kreditur. Dengan demikian suatu usaha dapat 

diklasifikasikan sebagai gagal meskipun tidak melalui kebangkrutan secara 
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normal. Juga suatu usaha dapat menghentikan/menutup uasahanya tetapi tidak 

dianggap sebagai gagal. 

c) Technical insolvency 

Sebuah perusahaan dapat dinilai bangkrut apabila tidak memenuhi 

kewajibannya yang jatuh tempo. Technical insolvency ini mungkin 

menunjukkan kekurangan likuiditas yang sifatnya sementara dimana pada 

suatu waktu perusahaan dapat mengumpulkan uang untuk memenuhi 

kewajibannya dan tetap hidup. Dilain pihak apabila technical insolvency ini 

merupakan gejala awal dari economic failure, maka hal ini merupakan tanda 

ke arah bencana keuangan (financial disaster). 

d) Insolvency in bankrupcy 

Sebuah perusahaan dikatakan insolvency bankrupcy bilamana nilai buku dari 

total kewajiban melebihi nilai pasar dari aset perusahaan. Hal ini merupakan 

suatu keadaan yang lebih serius bila dibandingkan dengan technical 

insolvency, sebab pada umumnya hal ini merupakan pertanda dari economic 

failure yang mengarah ke likuidasi suatu usaha. Perlu dicatat bahwa 

perusahaan yang mengalami insolvency in bankrupcy tidak perlu melalui 

proses legal bankrupcy. 

e) Legal Bankrupcy 

Istilah kebangkrutan digunakan untuk setip perusahaan yang gagal. Sebuah 

perusahaan tidak dapat dikatakan sebagai bangkrut secara hukum, kecuali 

diajukan tuntutan secara resmi dengan undang-undang federal. Suatu 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan memiliki penyebab yangberbeda 

dari satu situasi ke situasi yang lain. Namun demikian, pengertian penyebab 
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kebangkrutan akan memberi pemahaman yang mendasar untuk menghindari 

gagalnya bisnis dan melakukan perbaikan apabila restrukturisasi memang 

diperlukan untuk menghindari gagalnya suatu usaha. 

2.2.6. Kebangkrutan dalam Perspektif Islam 

  Menurut bahasa pailit berarti “bangkrut” atau “Jatuh miskin”. Pailit dalam 

bahasa Arab disebut muflis, berasal dari kata iflaas yang menurut bahasa 

bermakna perubahan kondisi seseorang menjadi tidak memiliki uang sepeser pun 

(atau disebut dengan istilah pailit). Dan muflis, menurut istilah syari‟at digunakan 

untuk dua makna. Pertama, untuk yang bersifat ukhrawi. Kedua, bersifat duniawi. 

  Makna yang pertama telah disebutkan oleh Nabi saw, beliau bersabda: 

 هِيْ  الْوُفْلسَِ  إىِ   فقَاَلَ  هَتاَعَ  وَلَ  لهَُ  دِرْهَنَ  لَ  هَيْ  فيِناَ الْوُفْلسُِ  قاَلوُا الْوُفْلسُِ  هَيِ  أتَدَْرُوىَ 

تيِ  وَأكََلَ  هَذَا وَقذََفَ  هذََا شَتنََ  قدَْ  وَيَأتْيِ وَسَكَاة   وَصِياَم   بصَِلََة   الْقيِاَهَتِ  يوَْمَ  يأَتْيِ هَيْ  أهُ 

 فإَىِْ  حَسَنَاتهِِ  هِيْ  وَهذََا حَسَناَتهِِ  هِيْ  هذََا فيَعُْطَى هذََا وَضَزَبَ  هذََا دَمَ  وَسَفكََ  ذَاهَ  هَالَ 

 فيِ طزُِحَ  ثنُ   عَليَْهِ  فطَزُِحَتْ  خَطَاياَهنُْ  هِيْ  أخُِذَ  عَليَْهِ  هَا يقُْضَى أىَْ  قبَْلَ  حَسَناَتهُُ  فنَيِتَْ 

 .الن ارِ 

Artinya: "Apakah kalian tahu siapa muflis (orang yang pailit) itu?” Para sahabat 

menjawab,”Muflis (orang yang pailit) itu adalah yang tidak mempunyai 

dirham maupun harta benda.” Tetapi Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 

berkata : “Muflis (orang yang pailit) dari umatku ialah, orang yang 

datang pada hari Kiamat membawa (pahala) shalat, puasa dan zakat, 

namun (ketika di dunia) dia telah mencaci dan (salah) menuduh orang 
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lain, makan harta, menumpahkan darah dan memukul orang lain (tanpa 

hak). Maka orang-orang itu akan diberi pahala dari kebaikan-

kebaikannya. Jika telah habis kebaikan-kebaikannya, maka dosa-dosa 

mereka akan ditimpakan kepadanya, kemudian dia akan dilemparkan ke 

dalam neraka.” (HR. Muslim 2581, At-Tirmidzi 2418 dan Ahmad (2/303, 

334, 371), dari Abu Hurairah) 

  Adapun makna muflis yang kedua banyak dibicarakan oleh para ahli fikih, 

yaitu orang yang jumlah hutangnya melebihi jumlah harta yang ada (di 

tangannya). Dinamakan demikian, karena dia menjadi orang yang hanya memiliki 

fulus (uang pecahan atau recehan) setelah sebelumnya memiliki dirham dan dinar. 

Ini mengisyaratkan bahwa ia tidak lagi memiliki harta selain yang paling rendah 

nilainya. Atau karena dia terhalang dari membelanjakan hartanya, kecuali uang 

pecahan (receh) yang disebut fulus untuk membelanjakan sesuatu yang tak 

berharga. Karena orang-orang dahulu tidaklah menggunakannya, kecuali untuk 

membelanjakan sesuatu yang tak berharga. Atau orang yang kondisinya berubah 

menjadi tidak memiliki uang sepeser pun. Dan makna inilah yang dimaksudkan 

oleh para sahabat dalam hadits di atas ketika mereka ditanya tentang hakikat 

muflis, maka mereka mengabarkan tentang kenyataan di dunia. Sedangkan Nabi 

saw ingin mengabarkan, bahwa muflis di akhirat itu lebih parah keadaannya. 

  Ibnu Rusyd menyatakan bahwa iflaas (pailit) dalam syari‟at digunakan 

untuk dua makna. Pertama. Bila jumlah hutang seseorang melebihi jumlah harta 

yang ada padanya, sehingga hartanya tidak bisa untuk menutup hutang-hutangnya 

tersebut. Kedua. Bila seseorang tidak memiliki harta sama sekali. 

(http://www.almanhaj.or.id) 
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  Sebagai landasan dasar hukum pailit adalah sebuah riwayat yang 

menyatakan, bahwa Rasulullah SAW., menetapkan Mu‟az bin Jabal sebagai orang 

yang terlilit hutang dan tidak mampu melunasinya (pailit). Kemudian Rasulullah 

melunasi hutang Mu‟az bin Jabal dengan sisa hartanya. Tetapi yang berpiutang 

tidak menerima seluruh pinjamannya, maka diapun melakukan protes kepada 

Rasulullah. Protes itu dijawab oleh Rasulullah dan mengatakan: “Tidak ada yang 

dapat diberikan kepada kamu selain itu. (HR. Daru-Quthni dan al-Hakim)” 

  Berdasarkan hadist tersebut, ulama fikih telah sepakat menyatakan, bahwa 

seorang hakim berhak menetapakan seseorang (debitor) pailit, karena tidak 

mampu membayar hutang-hutangnya. Dengan demikian secara hukum terhadap 

sisa hartanya dan dengan sisa hartanya itu hutang harus dilunasi. 

  Dalam Islam hukum utang piutang merupakan bentuk mu‟amalah yang 

bercorak ta’awun (pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. Sumber ajaran Islam (al-Qur‟an dan al-Hadis) sangat kuat 

menyerukan prinsip hidup gotong royong seperti ini. Bahkan Al-Qur‟an menyebut 

piutang untuk menolong atau meringankan orang lain yang membutukan dengan 

istilah “menghutangkan kepada Allah dengan hutang yang baik”. (Mas‟adi, 

2002:171) Seperti dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat al-Hadid ayat 11: 
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Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, 

dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.” (QS. Al-Hadid: 11) 

  Dalam hukum utang piutang ketika pihak yang berpiutang sudah mampu 

untuk membayar hutangnya maka diwajibkan untuk mempercepat 

pembayarannya, akan tetapi ketika waktu pelunasan hutang tiba, sedang pihak 

pihak yang berpiutang belum mampu melunasi hutangnya, sangat dianjurkan oleh 

agama Islam agar pihak yang menghutangi berkenan memberikan kesempatan 

dengan memperpanjang waktu pelunasan, sekalipun demikian ia berhak untuk 

menuntut pelunasannya. Pada sisi lain ajaran Islam juga menganjurkan agar pihak 

yang berhutang menyegerakan pelunasan piutang, karena bagaimanapun hutang 

adalah sebuah kepercayaan dan sekaligus pertolongan, sehingga kebajikan ini 

sepantasnya dibalas dengan kebajikan pula, yakni menyelenggarakan 

peluanasannya. Allah berfirman dalam surat an-Nisaa‟ ayat 58: 

                         

                           

    

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
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kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat.” (QS. An-Nisaa‟: 58) 

  Sedangkan firman Allah yang menganjurkan agar memberi tangguhan 

kepada orang yang kesulitan terdapat pada surat al-Baqarah ayat 280: 

                           

       

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-

Baqarah: 280) 

  Firman diatas juga sesuai dengan hukum positif Undang-undang tentang 

kepailitan. Seorang debitur berhak memiliki Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang (PKPN), seperti dalam penjelasan pasal 224 yang menyebutkan bahwa, 

dalam hal debitor adalah termohon pailit, maka debitor tersebut dapat mengajukan 

penundaan kewajiban pembayaran piutang. Dalam hal debitor adalah Perseroan 

Terbatas (PT), maka permohoanan penundaan kewajiban pembayaran utang atas 

prakarsa sendiri hanya dapat diajukan setelah mendapat persetujuan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) dengan kuorum kehadiran dan sahnya keputusan sama 

dengan yang diperlukan untuk mengajukan permohonan pailit. Sedangkan apabila 

pihak yang berhutang enggan melunasi hutang-hutangnya padahal dia sudah 

mampu maka dia boleh dipenjarakan. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1. 
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Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 

buku yang bersangkutan, yang dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 

pemilik perusahaan dan juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lainnya 

yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Dan Untuk 

mengetahui prediksi kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut. 

Analisis kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh peringatan awal 

kebangkrutan (tanda-tanda awal kebangkrutan). Semakin awal tanda-tanda 

kebangkrutan tersebut diketahui, semakin baik bagi pihak manajemen karena 

pihak manajemen bisa melakukan perbaikan-perbaikan. Pihak kreditur dan pihak 

pemegang saham bisa melakukan persiapan untuk mengatasi berbagai 

kemungkinan yang buruk. Tanda-tanda kebangkrutan dalam hal ini dilihat dengan 

menggunakan data-data akuntansi. 

 Analisa rasio keuangan merupakan suatu alat analisis yang sering 

digunakan oleh banyak pihak, baik pihak intern sebagai dasar untuk evaluasi dan 

perbaikan kinerja di masa yang akan datang, maupun pihak ekstern sebagai dasar 

kebijakan mereka, apakah akan berinvestasi atau bahkan tidak menginvestasikan 

sama sekali modalnya di perusahaan tersebut. Sedangkan perhitungan rasionya 

menggunakan metode Z-Score Altman, dengan metode ini diharapkan dapat 

mengetahui kemungkinan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan Perbankan 

yang Go Public di Bursa Efek Indonesia. 


